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i 

ABSTRAK 

 

UJI ANTPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA 

DENGAN ENHANCER SPAN 80 DAN MATRIKS HPMC 

TERHADAP TEMPERATUR TIKUS PUTIH DAN JUMLAH 

NEUTROFIL TIKUS 

 

LENNY NOVITA 

2443017220 

 

 Demam merupakan keadaan di mana suhu tubuh naik di atas suhu 

normal atau lebih dari 37°C dan bisa menjadi manifestasi klinik awal dari 

suatu infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sediaan 

patch ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan enhancer Span-

80 dan matriks HPMC terhadap temperatur dan jumlah neutrofil tikus putih 

jantan galur Wistra (Rattus norvegicus). Metode penelitian yang digunakan 

adalah dengan desain post test control group dengan analisis varian One 

Way ANOVA yang akan dilanjutkan dengan Duncan. Hasil dan kesimpulan 

penelitian menunjukkan bahwa sediaan patch ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) dengan dosis 400 gram dan dengan peningkat penetrasi 

Span-80 dengan konsentrasi 0,8% dapat menurunkan temperatur tubuh dan 

jumlah neutrofil tikus putih galur Wistar lebih cepat, jika dibandingkan 

dengan sediaan patch ekstrak etanol daun pepaya tanpa peningkat penetrasi 

Span-80. 

 

Kata Kunci: Patch, Carica papaya, demam, neutrofil, span 80 



ii 

ABSTRACT 

 

PAPAYA LEAVES ETHANOL EXTRACT PATCH ANTIPYRETIC 

TEST WITH ENHANCER SPAN 80 AND HPMC MATRIX ON 

WHITE RAT TEMPERATURE AND NUMBER OF RAT 

NEUTROFIL 

 

LENNY NOVITA 

2443017220 

 

Fever is a condition in which the body temperature rises above 

normal temperature or more than 37°C and can be an early clinical 

manifestation of an infection. This study aims to analyze the effectiveness 

of papaya (Carica papaya L.) leaf ethanol extract patch with Span-80 

enhancer and HPMC matrix on temperature and neutrophil count of Wistra 

male white rats (Rattus norvegicus). The research method used was a post 

test control group design with One Way ANOVA variant analysis which 

would be translated by Duncan. The results showed that the ethanol extract 

patch of papaya leaves (Carica papaya L.) with a dose of 400 grams and 

with a penetration enhancer of Span-80 with a concentration of 0.8% can 

reduce body temperature and the number of neutrophils of Wistar white rats 

faster, when compared to ethanol extract patch form of papaya leaves 

without penetration enhancer Span-80. 

 

Keywords: Patch, Carica papaya, Fever, Neutrophil, Sodium Span 80 
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